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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang Indonesia sebagai produsen 
kopi terbesar ketiga di dunia, yang memiliki dua varietas utama yaitu Arabika dan 
Robusta. Sumatera Barat, termasuk Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah 
Datar, merupakan salah satu daerah penghasil kopi yang potensial, terutama dengan 
kondisi geografis yang mendukung. Namun, produktivitas kopi di wilayah ini 
mengalami fluktuasi dan tantangan dalam pengembangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dominasi dan dinamika sub sektor perkebunan kopi di 
Kecamatan Salimpaung, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan spesialisasi sub sektor tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif 
untuk menganalisis data terkait potensi produktivitas budidaya kopi di Kecamatan 
Salimpaung. Teknik analisis meliputi Location Quotient (LQ) untuk mengukur 
dominasi sektor kopi, Dynamic Location Quotient (DLQ) untuk melihat perubahan 
dinamika, Specialization Index (SI) untuk menentukan tingkat spesialisasi, dan 
Shift-Share Analysis (SSA) untuk mengidentifikasi faktor-faktor pertumbuhan. 
Tipologi Klassen juga digunakan untuk mengklasifikasikan sub sektor kopi 
berdasarkan tingkat pertumbuhan dan kontribusinya terhadap ekonomi lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kopi Arabika mendominasi 
sebagai sektor basis dengan nilai LQ (8,33) di Kecamatan Salimpaung, meskipun 
pertumbuhannya cenderung stagnan. Kopi Robusta nilai LQ (0.4) meskipun belum 
dominan, menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan di masa depan.  (2) 
hasil Specialization Index (SI) Rendahnya spesialisasi pada kedua jenis kopi dapat 
menjadi hambatan bagi peningkatan produktivitas. (3) bahwa kopi Robusta 
memiliki keunggulan kompetitif lokal yang lebih kuat. Artinya, pertumbuhan kopi 
Robusta lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor spesifik lokal dibandingkan dengan 
kopi Arabika yang lebih bergantung pada kondisi ekonomi yang lebih luas (4) 
Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, kopi Arabika termasuk dalam sektor maju 
tapi tertekan, sementara kopi Robusta berada dalam sektor berkembang cepat. 
Kesimpulannya, diperlukan strategi berbeda untuk mengoptimalkan potensi 
masing-masing jenis kopi agar dapat berkontribusi lebih besar terhadap 
perekonomian daerah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Indonesia saat ini merupakan penghasil kopi terbesar ketiga di 

dunia. Banyak kopi ditanam masyarakat dikarenakan oleh perawatannya 

yang mudah. Secara umum ada 2 varietas kopi yang dibudidayakan, yakni 

arabika dan robusta. Kedua jenis ini memiliki karakteristik yang berbeda. 

Kopi robusta lebih mudah tumbuh dibandingkan kopi arabika, sedangkan 

kopi arabika memiliki nilai ekonomis lebih tinggi dibandingkan kopi 

robusta (Kementerian Perdagangan, 2018). Seperti tanaman pada umumnya, 

tanaman kopi juga memiliki syarat tumbuh. Tanaman kopi tumbuh dan 

menghasilkan produk optimal bila ditanam pada lahan yang memenuhi 

syarat tumbuh. Syarat tumbuh kopi arabika   antara lain dapat ditanam di 

atas 1000 mdpl, namun ketinggian optimal  1000 s/d 1500 mdpl dan suhu 

rata-rata antara  17 °C s/d 21 °C. Untuk menanam kopi Robusta dapat 

dilakukan di ketinggian 40  900 meter dpl,  tetapi ketinggian optimal adalah 

antara 400 dan 800  m dpl dengan suhu rata-rata   21 °C hingga 2 °C. Secara 

umum kopi sebaiknya ditanam di daerah dengan curah hujan 1500 3500 

mm per tahun, dan di daerah dengan bulan kering (curah hujan < 60 mm/bln) 

maksimum 3 bulan (Hulupi, 2013). 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang juga 

memberikan kontribusi produksi kopi di Indonesia. Daerah ini termasuk 
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dalam 10 provinsi yang menghasilkan kopi di atas 15 ribu ton per tahun. 

Pada tahun 2018, produksi kopi Sumatera Barat mencapai 18.317,3ton 

dengan luas lahan 31.538 ha. Dalam hal produktivitas kopi di Sumatera 

Barat juga mengalami fluktuasi, tahun 2004 produktivitas kopi sebesar 

641,54 kg/ha, kemudian terus mengalami peningkatan produktivitas hingga 

tahun 2015 sebesar 962 kg/ha, namun tahun 2005 hingga 2018 terus 

mengalami penurunan hingga 500 kg/ha. (BPS, 2019). Ditinjau dari 19 

kabupaten/kota di Sumatera Barat, terdapat sejumlah daerah penghasil kopi 

yakni, Kabupaten Solok, Solok Selatan, Agam, Tanah Datar, Limapuluh 

Kota, Pasaman Barat dan Pesisir Selatan. Sentra penghasil kopi Sumatera 

Barat sendiri adalah Kabupaten Solok dan Solok Selatan. Kendati Sumatera 

Barat memiliki potensi untuk pengembangan komoditas kopi namun, hal 

tersebut belum mampu meningkatkan produktivitas lebih baik lagi. Banyak 

persoalan yang dihadapi dalam pengembangan komoditi ini mulai dari 

ketersedian input produksi, teknik budidaya, faktor sumberdaya daya 

manusia (petani), penanganan pasca panen dan lainnya (Putri, 2021). 

Kabupaten Tanah Datar sebagai salah satu sentra penghasil kopi di 

Sumatera Barat secara geografis berada di sekitar kaki gunung Merapi, 

gunung Singgalang, dan gunung Sago, dan diperkaya pula dengan 25 

sungai. Diantara seluruh kecamatan yang ada, 3 Kecamatan terletak pada 

ketinggian antara 750 s.d. 1000 meter di atas permukaan laut, yaitu 

Kecamatan X Koto, Salimpaung, dan Tanjung Baru. Sementara itu empat 

Kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Lima Kaum, Tanjung Emas, Padang 
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Ganting, dan Sungai Tarab terletak pada ketinggian 450 s.d. 550 meter dari 

permukaan laut (Tanah datar.go.id). Kondisi geografis ini sangat 

mendukung optimalisasi potensi budidaya tanaman kopi di, Kecamatan 

Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar karena sesuai dengan persyaratan 

tumbuh bagi tanaman kopi baik jenis arabika maupun robusta. Kecamatan 

Salimpaung telah menunjukkan potensi signifikan dalam produksi kopi, 

baik Arabika maupun Robusta. Data produksi menunjukkan bahwa kopi 

Arabika mengalami peningkatan dari 15,00 ton pada tahun 2019 menjadi 

22,00 ton pada tahun 2023, dengan total produksi selama lima tahun sebesar 

85,49 ton (BPS 2019-2023). Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan 

yang stabil dalam produksi kopi Arabika di wilayah ini. Demikian pula, kopi 

Robusta juga mengalami peningkatan produksi yang cukup signifikan, dari 

14,00 ton pada tahun 2019 menjadi 21,40 ton pada tahun 2023, dengan total 

produksi sebesar 87,60 ton selama lima tahun terakhir (BPS 2019-2023). 

Peningkatan produksi kedua jenis kopi ini mengindikasikan bahwa 

Kecamatan Salimpaung memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan 

kopi, menjadikannya salah satu sektor unggulan yang mendukung 

perekonomian lokal. 

Pengembangan kopi di Sumatera Barat tidak cukup hanya 

menghandalkan potensi sumberdaya alam yang dimiliki saja, tapi juga perlu 

dukungan semua pihak yang terlibat dalam agribisinis kopi mulai hulu 

hingga hilir dengan mempertimbangkan aspek petani, aspek input faktor 

produksi, aspek pasar dan aspek lembaga penunjang dan kebijakan 
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pemerintah. Keempat aspek tersebut menjadi tantangan berat yang akan 

dihadapi untuk menjadikan komoditas tersebut menjadi komoditi unggulan 

Sumatera Barat. Petani sebagai aktor utama dalam pengembangan kopi 

perlu mendapat perhatian yang serius. Petani sebagai salah satu faktor 

produksi yang akan menentukan keberhasilan agribinis kopi, mesti memiliki 

keunggulan kompetitif. Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar, 

memiliki potensi besar dalam budidaya tanaman kopi yang menjadi salah 

satu komoditas unggulan di wilayah tersebut. Analisis Location Quotient 

(LQ) digunakan untuk mengidentifikasi dominasi sektor kopi di daerah ini, 

menunjukkan apakah kopi merupakan sektor basis yang dapat 

meningkatkan perekonomian lokal (Hidayat & Suryani, 2020). Dynamic 

Location Quotient (DLQ) memperluas analisis dengan melihat perubahan 

dinamika dari waktu ke waktu, memberikan gambaran tentang kestabilan 

dan pertumbuhan sektor kopi, sebagaimana diungkapkan oleh Putra et al. 

(2019) bahwa DLQ penting untuk memahami tren jangka panjang dalam 

sektor pertanian. Specialization Index (SI) bertujuan untuk mengukur 

tingkat spesialisasi petani dalam memfokuskan usahanya pada budidaya 

kopi, yang sangat penting untuk memahami efektivitas pengelolaan lahan 

(Prasetyo & Arifin, 2018). Shift-Share Analysis (SSA) berfungsi untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan subsektor 

kopi, baik dari sisi lokal maupun regional, membantu petani memahami 

kekuatan dan peluang dalam konteks yang lebih luas (Situmorang, 2021). 

Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan subsektor kopi 
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berdasarkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan, yang dapat 

memberikan petunjuk bagi pengambil kebijakan dan petani tentang strategi 

pengembangan yang tepat (Nugroho, 2020). Melalui analisis ini, penelitian 

ini tidak hanya memberikan wawasan akademis tetapi juga alat praktis bagi 

petani kopi di Kecamatan Salimpaung untuk mengoptimalkan potensi 

produktivitas mereka 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

1. Belum Optimalnya Pengembangan Budidaya Kopi di Kecamatan 

Salimpaung: Potensi kopi di Kecamatan Salimpaung belum tergarap 

maksimal. 

2. Pemanfaatan Potensi Produksi Kopi yang Belum Optimal: Potensi 

produksi kopi di Kecamatan Salimpaung belum dimanfaatkan secara 

efektif. 

3. Belum Ada Penentuan Sektor Basis Kopi di Kecamatan Salimpaung 

Melalui LQ dan DLQ: Analisis LQ dan DLQ belum dilakukan untuk 

menentukan sektor basis perkebunan kopi di wilayah ini. 

4. Belum Ada Penentuan Tingkat Spesialisasi Kopi Melalui SI: Tingkat 

spesialisasi sub sektor kopi di Kecamatan Salimpaung belum 

dianalisis menggunakan Specialization Index (SI). 

5. Belum Ada Analisis Faktor Pertumbuhan Kopi dengan Shift-Share 
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Analysis (SSA): Faktor pertumbuhan sub sektor kopi belum dianalisis 

dengan metode SSA di Kecamatan Salimpaung. 

6. Belum Ada yang Mengklasifikasikan Sub Sektor Perkebunan Kopi di 

Kecamatan Salimpaung ke Dalam Tipologi dengan Menggunakan 

Analisis Tipologi Klassen. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada potensi produktivitas budidaya 

tanaman kopi oleh petani di Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah 

Datar. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi Penelitian: Penelitian ini dibatasi hanya pada wilayah 

Kenagarian di Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar. 

Analisis tidak mencakup wilayah lain di Sumatera Barat atau 

Indonesia. 

2. Jenis Komoditas: Penelitian ini hanya berfokus pada tanaman kopi, 

baik jenis Arabika maupun Robusta, tanpa mencakup komoditas 

pertanian lainnya. 

3. Metode Analisis: Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient 

(DLQ), Specialization Index (SI), Shift-Share Analysis (SSA), dan 

Tipologi Klassen. Penelitian ini tidak menggunakan metode lain di 

luar yang disebutkan. 

4. Periode Data: Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 
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data yang tersedia dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.  

5. Aspek yang Dikaji: Penelitian ini hanya menganalisis dominasi, 

dinamika, spesialisasi, faktor pertumbuhan, dan klasifikasi subsektor 

kopi, tanpa mengevaluasi faktor-faktor eksternal lainnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan fokus penelitiaan diatas, maka penelitian ini di 

rumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis dominasi dan perubahan dinamika sub sektor perkebunan 

kopi di Kecamatan Salimpaung menggunakan Location Quotient (LQ) 

dan Dynamic Location Quotient (DLQ). 

2. Menentukan tingkat spesialisasi sub sektor perkebunan kopi melalui 

Specialization Index (SI). 

3. Menganalisis faktor-faktor pertumbuhan sub sektor perkebunan kopi 

dengan menggunakan Shift-Share Analysis (SSA). 

4. Mengklasifikasikan sub sektor perkebunan kopi di Kecamtan 

Salimpaung ke dalam tipologi pembangunan dengan menggunakan 

Analisis Tipologi Klassen. 
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E. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini mendeskripsikan, menganalisis dan membahas data tentang: 

1. Bagaimana dominasi dan perubahan dinamika sub sektor perkebunan 

kopi di Kecamatan Salimpaung menggunakan Location Quotient (LQ) 

dan Dynamic Location Quotient (DLQ)? 

2. Seberapa tinggi tingkat spesialisasi sub sektor perkebunan kopi di 

Kenagarian Kecamatan Salimpaung berdasarkan Specialization Index 

(SI)? 

3. Apa saja faktor-faktor pertumbuhan sub sektor perkebunan kopi di 

Kenagarian Kecamatan Salimpaung berdasarkan Shift-Share Analysis 

(SSA)? 

4. Bagaimana klasifikasi sub sektor perkebunan kopi di Kenagarian 

Kecamatan Salimpaung dalam tipologi pembangunan berdasarkan 

Analisis Tipologi Klassen? 

 

F. Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan masa pendidikan untuk 

mendapat gelar sarjana pada jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

2. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khususnya 
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di segi potensi usaha budidaya buah naga di Kecamatan Salimpaung, 

Kabupaten Tanah Datar. 

3. Semoga hasil penelitian ini banyak memberikan informasi 

pemanfaatan potensi budidaya tanaman kopi di Kenagarian Kecamatan 

Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar.  

4. Untuk menjadikan FIS khususnya Prodi Pendidikan Geogrfi sebagai 

bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah. 


